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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG AMPAS KELAPA 

(Cocos nucifera. L) FERMENTASI DENGAN EM4 TERHADAP 

PERFORMA AYAM BROILER 

 

Muhammad Haris (11880111217) 

Dibawah bimbingan Triani Adelina dan Edi Erwan 

 

 

INTISARI 

 

 Ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif karena 

masih memiliki kandungan nutrisi. Ampas kelapa memiliki serat kasar dan lemak 

yang cukup tinggi sehingga perlu dilakukan perlakuan berupa penepungan dan 

fermentasi untuk meningkatkan kualitas nutrisi ampas kelapa. Fermentasi dengan 

memanfaatkan inokulum dapat memecah senyawa kompleks menjadi lebih 

sederhana. EM4 digunakan sebagai inokulum untuk memperbaiki nilai nutrisi dari 

ampas kelapa. Tepung ampas kelapa fermentasi (TAKF) memiliki kandungan 

nutrisi yang cukup baik, protein kasar 5,56%, lemak kasar 34,39%, serat kasar 

22,67% dan energi metabolis 4933,52 kkal/kg. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tepung ampas kelapa fermentasi terhadap 

performa ayam broiler. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

empat perlakuan dan lima ulangan dimana P0 (0% TAKF dalam Ransum); P1 

(4% TAKF dalam Ransum); P2 (6% TAKF dalam Ransum); P3 (8% TAKF dalam 

Ransum) dengan parameter yang diamati yaitu konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan penambahan 

TAKF hingga level 8% memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah penambahan TAKF hingga level 8% 

tidak dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan tidak 

menurunkan konversi ransum. 

 

Kata kunci: Tepung ampas kelapa fermentasi, performa ayam broiler, konsumsi  

 ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum. 
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THE EFFECT OF ADDING  FERMENTED COCONUT DREGS 

FLOUR (Cocos nucifera. L) WITH EM4 ON BROILER 

CHICKENS PERFORMANCE 

 

Muhammad Haris (11880111217) 

Under the guidance of Triani Adelina and Edi Erwan 

 

ABSTRACT 

Coconut dregs can be used as an alternative feed ingredient because it still 

contains nutrients. Coconut dregs has high crude fiber and fat, so it needs to be 

treated in the form of flouring and fermentation to improve the nutritional quality 

of coconut dregs. Fermentation by utilizing inoculum can break down complex 

compounds into simpler ones. EM4 was used as an inoculum to improve the 

nutritional value of coconut dregs. Fermented coconut dregs flour (FCDF) has a 

fairly good nutritional, 5.56% crude protein, 34.39% crude fat, 22.67% crude 

fiber and 4,933.52 kcal/kg metabolizable energy. Aims of this study was to 

determine the effect of adding fermented coconut dregs flour on the performance 

in broiler chickens. The method used in this study was an experimental method 

using a completely randomized design (CRD) with four treatments and five 

replications where P0 (0% FCDF in feed); P1 (4% FCDF in feed); P2 (6% 

FCDF in feed); P3 (8% FCDF in feed) with the parameters observed were feed 

consumption, body weight gain and feed conversion. The results showed that 

giving FCDF up to the level of 8% did not significantly effect (P>0.05) on feed 

consumption, body weight gain and feed conversion. The conclution from the 

results of this study was that the addition of FCDF up to a level of 8% could not 

increase feed consumption, body weight gain and did not decrease feed 

conversion. 

 

Keywords:  Fermented coconut dregs flour, performance of broiler chickens, feed  

consumption, body weight gain, feed conversion. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan ayam pedaging yang dikembangkan sebagai 

sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani, memiliki daging yang empuk, 

ukuran badan yang besar, tingkat efisiensi pakan yang tinggi dan pertambahan 

bobot badan yang cepat (Yolanda dkk, 2019). Kebutuhan daging ayam sebagai 

sumber protein hewani semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya makanan bergizi. Demi mencapai standar 

produksi ayam broiler, diperlukannya bahan pakan yang memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. 

Pakan memiliki faktor yang relatif tinggi yakni sekitar 60% sampai 70% 

dari biaya produksi keseluruhan. Harga bahan pakan yang cenderung meningkat 

yang  tidak diimbangi dengan harga hasil produk peternakan dapat menurunkan 

kinerja didalam industri peternakan tersebut. Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu diperlukannya pakan alternatif yang tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia dan juga masih berlimpah, salah satunya adalah 

limbah ampas kelapa. 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2019) perkebunan kelapa di 

Indonesia mencapai luas 3.759.397 ha dan Provinsi Riau khususnya Indragiri Hilir 

merupakan salah satu penghasil utamanya dengan luas 351.526 ha dengan total 

produksi 361,348 ton/tahun. Menurut Putri (2010) dari 100 butir kelapa diperoleh 

ampas sekitar 19,50 kg, sehingga diasumsikan 1 butir kelapa menghasilkan 195 g 

ampas kelapa. Berdasarkan hal diatas maka dapat diperkirakan bahwa potensi 

ampas kelapa di Riau pada tahun 2019 sebesar 704 ton/tahun. Berdasarkan 

ketersediaan potensi tersebut, limbah ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan tambahan pakan ternak. 

Pemanfaatan ampas kelapa sebagai pakan alternatif sangat berguna dan 

sangat mudah didapat karena konsumsi santan kelapa masyarakat Indonesia masih 

sangat tinggi, sehingga ampas kelapa mudah kita dapat dilingkungan sekitar kita. 

Untuk mendapatkan nilai mutu yang lebih tinggi ampas kelapa dapat diolah 

menjadi tepung ampas kelapa. 
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Tepung ampas kelapa merupakan bahan pakan sumber serat karena 

mengandung selulosa cukup tinggi untuk ternak unggas.  Saat ini asupan serat 

menjadi semakin diutamakan dalam membuat formulasi produk pakan karena 

perannya dalam memperlancar pencernaan dan mengurangi ketersediaan 

kolesterol di dalam tubuh (Hutasoit, 1988).  

Menurut Nurbaiti (2016) kandungan nutrisi yang dimiliki ampas kelapa 

yaitu kadar air sebesar 5,60%, protein kasar 4,85%, serat kasar 37,00%, lemak 

kasar 12,81% dan abu 1,40%. Kandungan nutrisi yang dimiliki oleh tepung ampas 

kelapa yaitu kadar air sebesar 0,33%, protein kasar 4,12%, serat kasar 37,1% dan 

lemak kasar 12% (Yulvianti, 2015). 

Berdasarkan kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas kelapa dan tepung 

ampas kelapa dapat diketahui bahwa ampas kelapa mengandung serat kasar yang 

tinggi. Dalam hal ini diperlukannya perlakuan untuk menurunkan serat kasar pada 

ampas kelapa. Menurut Hidayati (2011), salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas nutrisi bahan pakan adalah dengan fermentasi. Martaguri dkk. (2011) 

menambahkan jika fermentasi memiliki prinsip mengaktifkan pertumbuhan dan 

metabolisme mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan daya cerna, 

menghasilkan aroma serta rasa yang lebih disukai. Ketika proses fermentasi 

berlangsung, senyawa kompleks akan diubah menjadi senyawa yang lebih 

sederhana dengan bantuan berbagai enzim dan mikroorganisme (Hidayati, 2011). 

Martaguri dkk. (2011) juga menambahkan mikroorganisme yang dapat digunakan 

untuk fermentasi adalah jenis selulolitik, karena dapat memecah ikatan selulosa 

sehingga pada akhirnya dapat menurunkan kandungan serat kasar.  

Proses fermentasi dilakukan dengan memanfaatkan inokulum yang 

mampu mengubah molekul-molekul kompleks menjadi molekul yang lebih 

sederhana sehingga mudah untuk dicerna. Inokulum yang mudah ditemukan 

dipasaran salah satunya adalah EM4. Pada peternakan masyarakat penggunaan 

EM4 terbukti  mampu meningkatkan konsumsi pakan pada ternak dengan 

memanfaatkan mikroorganisme yang terkandung di dalam EM4 itu sendiri. 

Hasil penelitian Biyatmoko dkk. (2018) menyatakan bahwa kualitas nutrisi 

ampas kelapa yang difermentasi menggunakan EM4 dengan level 3% dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar 11,01%, menurunkan serat kasar 20,89% 
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dan lemak kasar 17,48%, tetapi tidak mempengaruhi bahan organik ampas kelapa 

fermentasi. 

Hasil penelitian Fajar (2021) dimana pemberian ampas kelapa fermentasi 

hingga level 6% belum dapat memperbaiki peforma ayam broiler, ditinjau dari 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

Berdasarkan kondisi di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Penambahan Tepung Ampas Kelapa (Cocos nucifera L.) Fermentasi 

dengan EM4 terhadap Performa Ayam Broiler”.  

1.2.    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan  tepung 

ampas kelapa fermentasi menggunakan EM4 dalam ransum terhadap performa 

ayam broiler. 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada peternak, yaitu : 

1. Informasi kepada peternak tentang pemanfaatan tepung ampas kelapa 

fermentasi dalam ransum sebagai salah satu bahan pakan tambahan. 

2. Mengetahui performa ayam broiler dari pemberian tepung ampas kelapa 

fermentasi dalam ransum hingga level 8%. 

 

1.4.  Hipotesis 

  Penambahan tepung ampas kelapa fermentasi dengan EM4 dalam ransum 

hingga level 8% dapat meningkatkan performa ayam berupa konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan menurunkan nilai konversi ransum.  
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II.    TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Ayam Broiler 

  Ayam ras pedaging (Gambar 2.1) atau sering disebut ayam broiler 

merupakan sebutan untuk jenis ayam yang tingkat pertumbuhannya tinggi yaitu 

produksi dagingnya tinggi dengan waktu pemeliharaan yang singkat (Agri, 2011). 

Ayam ras pedaging merupakan jenis ternak yang dikembangkan sebagai sumber 

pemenuhan kebutuhan protein hewani, memiliki daging yang empuk, ukuran 

badan yang besar, tingkat efisiensi pakan yang tinggi dan pertambahan bobot 

badan sangat cepat (Yolanda dkk, 2019). Ayam broiler dapat dilihat pada gambar 

2.1 

 

Gambar 2.1 Ayam Broiler 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2022) 

Ayam ras pedaging merupakan ayam yang mempunyai kemampuan 

menghasilkan daging yang banyak dengan pertumbuhan yang sangat cepat dalam 

waktu yang sangat singkat untuk mencapai berat badan tertentu (Amrullah, 2004).  

Manejemen pemeliharaan ayam broiler salah satunya meliputi kualitas 

pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan harus memiliki nilai gizi yang baik 

dan dapat dicerna oleh ayam broiler. Namun disisi lain, pakan merupakan 

permasalahan utama dalam usaha ternak ayam potong karena biaya ransum dapat 

mencapai sekitar 60-70 % dari biaya produksi total (Tamalludin dan Ferry, 2014).  

Periode pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi tiga periode 

berdasarkan umur (NRC, 1994). Periode tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 di 

bawah ini. 
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Tabel 2.1 Kebutuhan Nutrisi Pakan pada 3 Fase Ayam Broiler  

 Starter Grower Finisher 

Umur (minggu) 0-3 3-6 6-8 

Protein (%) 23 20 18 

EM (kkal/kg) 3200 3200 3200 
Sumber : National Research Council (NRC, 1994). 

2.2.  Ampas Kelapa 

Ampas kelapa (Gambar 2.2) merupakan limbah hasil samping dari 

pembuatan santan. Limbah pertanian ini tersedia dalam jumlah banyak dan belum 

dimanfaatkan secara optimal (Hidayati, 2011). Pemanfaatan ampas kelapa untuk 

pakan dapat menggantikan sebagian penggunaan bahan pakan yang harganya 

tinggi, sehingga dapat mengurangi biaya produksi sekaligus meningkatkan 

keuntungan (Farizaldi, 2016). Ampas kelapa dapat dilihat pada gambar 2.2 

  

Gambar 2.2 Ampas kelapa 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2022) 

 

Kandungan nutrisi dalam ampas kelapa yaitu protein kasar 5,6%, karbohidrat 

38,1%, lemak kasar 16,3%, serat kasar 31,6%, kadar abu 2,6% dan kadar air 5,5% 

(Wulandari, 2018). Disamping itu juga terdapat kandungan selulosa, hemiselulosa 

dan lignin yang merupakan fraksi utama dari dinding sel tanaman yang tergolong 

dalam senyawa polisakarida (Hidayati, 2011). Tingginya kandungan lemak pada 

ampas kelapa dapat menyebabkan adanya proses oksidasi, sehingga menimbulkan 

ketengikan. Ketengikan disebabkan karena adanya prooksidan yang mampu untuk 

mempercepat proses oksidasi (Retnani dkk. 2010). Miskiyah dkk. (2006) 

menambahkan ampas kelapa dapat dipakai sebagai bahan pakan alternatif karena 

masih menunjukkan kandungan zat gizi yaitu protein (11,35%), lemak kasar 
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(23,36%) dan serat kasar (14,97%). Proses fermentasi ini dapat mempengaruhi 

kandungan nutrisi bahan pakan akibat adanya aktivitas enzimatis dari ragi tempe 

selama fermentasi. 

Kurniawan dkk. (2014) menyatakan bahwa kualitas nutrisi ampas kelapa 

yang difermentasi dengan Aspergillus niger dapat menurunkan lemak kasar 

13,11% menjadi 29,20% serta meningkatkan protein kasar 11,84%. 

  Hasil penelitian Biyatmoko dkk. (2018) menyatakan bahwa kualitas nutrisi 

ampas kelapa yang difermentasi menggunakan EM4 dengan level 3% dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar 11,01%, menurunkan serat kasar 20,89% 

dan lemak kasar 17,48%, tetapi tidak mempengaruhi bahan organik ampas kelapa 

fermentasi. 

  Hasil analisis Miskiyah dkk. (2006) menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kadar protein ampas kelapa setelah difermentasi menggunakan ragi 

tempe dari 11,35% menjadi 26,09%, penurunan kadar lemak sebesar dari 23,36% 

menjadi 11,39% dan serat kasar dari 14,97% menjadi 12%. 

 Hidayati (2017) menyatakan bahwa pemberian ampas kelapa fermentasi 

dengan mikroorganisme lokal (MOL) nyata meningkatkan pertambahan bobot 

badan ayam buras 9,4%, menurunkan konversi ransum 9,08% dan tidak 

menurunkan konsumsi ransum. 

 

2.3.  Fermentasi 

  Fermentasi merupakan salah satu pengolahan pakan secara biologis guna 

memperbaiki kualitas bahan pakan dengan memanfaatkan mikroorganisme 

(Sukaryana dkk., 2013). Fermentasi merupakan salah satu proses bioteknologi 

dengan memanfaatkan mikroba seperti khamir dan kapang untuk mengawetkan 

pakan tanpa mengurangi zat nutrisi yang terkandung dalam pakan dan dapat 

mepertahankan daya tahan pakan serta meningkatkan kualitasnya (Bachruddin, 

2014).  

Menurut Hidayati (2011), salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi bahan pakan adalah dengan fermentasi, karena ketika proses fermentasi 

berlangsung senyawa kompleks akan diubah menjadi senyawa yang lebih 

sederhana dengan bantuan berbagai enzim dan mikroorganisme. Sukaryana dkk. 

(2013) menyatakan bahwa teknologi fermentasi mengubah bahan pakan yang 
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berkualitas rendah dan sulit dicerna menjadi bahan pakan yang berkualitas dan 

mudah dicerna serta dapat menghilangkan racun yang terkandung didalam bahan 

pakan.  

 Menurut Zakaria dkk. (2013), keberhasilan proses fermentasi ditentukan 

oleh kemampuan dan kesangggupan mikroba dalam beradaptasi dengan substrat 

yang  digunakan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroba. 

Soeprijanto dkk. (2008) menambahkan bahwa mikroba akan mati secara perlahan 

bila tidak mampu beradaptasi dan sulit mencerna substrat. Menurut Zakariah 

(2012), proses fermentasi dapat memecah komponen kompleks menjadi 

komponen yang lebih sederhana serta dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat 

makanan seperti energi metabolis dan protein. Hanafi (2004) menyatakan bahwa 

fermentasi memiliki prinsip dasar mengaktifkan mikroba tertentu dengan tujuan 

mengubah sifat suatu bahan untuk mendapatkan hasil yang lebih bermanfaat, 

dalam proses fermentasi bakteri yang dimanfaatkan adalah bakteri anaerob 

(bakteri asam laktat) untuk memproduksi asam laktat dalam waktu singkat dengan 

pH 3,8 - 4,2. 

 

2.4.  Effective microorganism-4 (EM4) 

EM4 adalah campuran kultur dari mikroorganisme yang menguntungkan 

untuk pertumbuhan, produksi dan kesehatan ternak. EM4 mengandung 

Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria fotosintetik, Actinomycetes, dan ragi 

(Arifin, 2003). Surung, (2008) juga menambahkan bahwa EM4 merupakan suatu 

tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri 

yang terdapat dalam EM4 dapat mencerna selulosa, pati, gula, protein dan lemak. 

Teknologi fermentasi menggunakan EM4 dapat digunakan untuk 

memperbaiki nilai nutrisi limbah pertanian dan bahan yang kurang berdaya guna 

untuk dijadikan bahan pakan (Chandra dkk. 2013). Salah satu aditif pakan yang 

dapat digunakan adalah probiotik cair EM4. Probiotik cair EM4 yang digunakan 

berisikan mikroba pengurai dimana di dalamnya terkandung bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas sp), bakteri asam laktat (Lactobasillus sp), ragi 

(Saccharomyces sp) dan lain-lain yang diharapkan dapat mengoptimalkan proses 

pencernaan yang terjadi di dalam saluran pencernaan domba (Kukuh, 2010). 
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Jenis mikroorganisme yang terdapat dalam kultur EM4 serta peranannya 

(Samadi, 2007): a) Bakteri Fotosintesis (Rhodopseudomonos sp.): mensintesis 

bahan-bahan organik menjadi asam amino, asam nukleat, zat bioaktif, dan gula 

dengan bantuan sinar matahari, b) Bakteri asam laktat: menghasilkan asam laktat 

dari gula, menekan pertumbuhan jamur yang merugikan, mempercepat penguraian 

bahan-bahan organik menjadi humus, c) Ragi/yeast (Sachromices sp.): 

membentuk zat anti bakteri, d) Actinomycetes: menghasilkan zat-zat bioaktif yang 

berfungsi menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri patogen seperti fusarium, 

e) Jamur Fermentasi (Aspergillus sp.): menguraikan bahan organik (selulosa, 

karbohidrat) dan mengubahnya menjadi alkohol, ester dan zat anti mikroba serta 

dapat menghilangkan bau.  

2.5.  Performa Ayam Broiler 

Performans merupakan tampilan yang dapat diukur dari efisiensi ransum, 

pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum, penurunan angka kematian. 

Performa bertujuan untuk melihat dan mengetahui perkembangan ayam pedaging 

yang diberi pakan berbahan tambahan tepung ampas kelapa fermentasi. Faktor 

pendukung untuk mendapatkan performa ayam yang bagus yaitu: bibit, pakan 

yang diberikan, lingkungan dan manajemen pemeliharaan (Rasyaf, 2008). 

 

2.6.  Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi 

dengan jumlah ransum sisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya 

berdasarkan pertambahan bobot badan yang artinya semakin laju pertambahan 

bobot badan maka semakin tinggi pula konsumsi ransum yang dikonsumsi 

(Fadilah, 2006). Pakan yang mengandung protein lebih tinggi dari lainnya 

cenderung memberikan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi, sedangkan 

pakan yang mengandung protein rendah dan dikonsumsi dalam jumlah sedikit 

dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan (Sugiarto, 2008). 

 Konsumsi ransum pada ayam pedaging tergantung pada strain, umur, 

aktivitas serta temperatur lingkungan (Wahju, 2004). Menurut Anggita dkk (2016) 

faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi ransum adalah kandungan energi 

dalam pakan, kualitas pakan dan keadaan suhu lingkungan yang tinggi. Pemberian 
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pakan yang mengandung protein yang tinggi dapat memberikan pertambahan 

bobot badan yang lebih cepat dari pada pakan yang mengandung protein yang 

rendah (Sugiarto, 2008). Banyaknya konsumsi pakan bukan jaminan mutlak, 

tetapi keserasian nutrien dalam ransum yang sesuai kebutuhan nutrian ayam dan 

kualitas bahan pakan merupakan faktor terpenting untuk mencapai puncak 

produksi (Wahju, 2004). 

Menurut Anggita dkk (2016) menyatakan faktor utama yang menyebabkan 

konsumsi ransum adalah kandungan energi dalam pakan, kualitas pakan dan 

keadaan suhu lingkungan. Konsumsi ransum sangat berpengaruh pada produksi 

yang dicapai karena bila nafsu makan rendah akan menyebabkan laju 

pertumbuhan dari ayam tersebut menjadi terhambat dan akhirnya produksi akan 

menjadi menurun. Ayam broiler untuk keperluan hidupnya memerlukan zat 

makanan seperti karbohidrat, lemak, mineral, protein, vitamin, dan air. Jumlah 

konsumsi ransum ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Kebutuhan Konsumsi Pakan pada Broiler per Ekor/Minggu 

Umur Broiler 
Konsumsi Ransum (g/ekor) 

Jantan (g) Betina (g) 

1 minggu 135 131 

2 minggu 290 273 

3 minggu 487 444 

4 minggu 704 642 

5 minggu 960 738 
Sumber : National Research Council (NRC), 1994.  

2.7.  Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. Petambahan bobot 

badan mempunyai definisi yang sangat sederhana yaitu peningkatan ukuran tubuh. 

Pertumbuhan berat badan merupakan tujuan utama dalam usaha peternakan. 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan ransum 

yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Pertambahan bobot badan 

ditentukan dengan cara mengurangkan bobot badan akhir dengan bobot awal 

(Amrullah, 2004).  
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Yunilas (2005), menjelaskan bahwa pertambahan bobot badan merupakan 

tolak ukur yang lebih mudah untuk memberi gambaran yang jelas mengenai 

pertumbuhan.  

Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa bobot tubuh ternak selalu 

berbanding lurus dengan konsumsi ransum, maka makin tinggi bobot tubuhnya, 

makin tinggi pula tingkat konsumsinya terhadap ransum. Dan bobot tubuh ternak 

dapat diketahui dengan melakukan penimbangan. Menurut Amrullah (2004) ayam 

pedaging memerlukan ransum kurang dari 2 kg untuk menghasilkan 1 kg bobot 

hidup. Standar bobot badan ayam pedaging  dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 Standar Bobot Badan Broiler Berdasarkan Jenis Kelamin pada Umur 1  

    sampai 5 minggu. 

Umur Broiler 
Bobot Badan (g/ekor) 

Jantan (g) Betina (g) 

1 minggu 152 144 

2 minggu 376 344 

3 minggu 686 617 

4 minggu 1085 965 

5 minggu 1576 1344 
Sumber : National Research Council (NRC), 1994. 

2.8.  Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah ukuran yang dipakai untuk menilai efisiensi 

penggunaan ransum dan kualitas ransum. Rasio konversi ransum merupakan 

perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot 

badan dalam jangka waktu tertentu. Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh adanya 

genetik, tipe pakan, aditif pakan yang digunakan dalam pakan, manajemen 

pemeliharaan, dan suhu lingkungan (James, 2004). 

Lacy dan Vest (2000) menyatakan beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi konversi ransum diantaranya yaitu kualitas ransum, temperatur, 

sanitasi kandang, ventilasi, pengobatan dan manajeman kandang, faktor 

pemberian ransum, penerangan juga berperan dalam mempengaruhi konversi 

ransum, laju perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, bentuk fisik ransum 

dan komposisi nutrisi ransum. Jika angka konversi ransum kecil maka ransum 

yang digunakan akan  menghasilkan daging sedikit (Kartasudjana dan suprijatna, 

2006).  
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Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya 

biaya ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 

meningkat karena jumlah ransum yang dikonsumsi untuk menghasilkan bobot 

badan dalam jangka waktu yang semakin tinggi. Angka konversi ransum minimal 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan 

angka mortalitas (Amrullah, 2004).  

 

III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 

Oktober 2022. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak dan 

UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Pekanbaru, Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu DOC  sampai panen sebanyak 

100 ekor tanpa pemisahan jenis kelamin. Bahan yang digunakan dalam fermentasi 

adalah EM4, gula aren dan tepung ampas kelapa. Bahan penyusun ransum yang 

digunakan terdiri dari tepung ampas kelapa fermentasi, dedak jagung, dedak 

halus, tepung ikan dan bungkil kedelai yang diperoleh dari pasar tradisional. 

Formulasi ransum dibuat dengan menggunakan metode Trial and Error (coba-

coba). Ransum disusun sesuai kebutuhan ayam periode starter dan finisher yang 

merujuk pada National Research Council (1994). 

 

3.2.2 Alat 

Alat yang digunakan untuk fermentasi tepung ampas kelapa terdiri dari 

terpal, tampah, pisau, baskom besar, sarung tangan, masker, kantong  plastik, 

timbangan analitik, sendok pengaduk, gelas ukur. Alat yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah adalah 20 unit kandang ayam broiler dengan ukuran 

35cm x 25cm x 35cm. Setiap unit kandang ada 5 ekor ayam. Kandang dilengkapi 
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dengan tempat pakan, air minum dan lampu. Peralataan lain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah thermometer ruang untuk mengukur suhu lingkungan 

kandang, lampu pemanas, timbangan, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan 

kertas koran bekas untuk menampung feses ayam, ember untuk menampung air, 

kain lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk dokumentasi. 

 

3.3. Rancangan Penelitian  

  Penelitan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor ayam broiler. 

Sehingga didapat 100 ekor ayam perlakuan. Perlakuan tersebut terdiri atas : 

P0 : Ransum dengan 0% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi (kontrol). 

P1 : Ransum dengan 4% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi.  

P2 : Ransum dengan 6% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi. 

P3 : Ransum dengan 8% Tepung Ampas Kelapa Fermentasi. 

Lama waktu fermentasi (5 hari) dan level EM4 yang diberikan hingga 3% 

per 1 kg media merujuk pada Biyatmoko dkk, (2018). 

3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1 Pembuatan Tepung Ampas Kelapa Fermentasi 

Ampas kelapa didapatkan di sekitar Kota Pekanbaru, ampas kelapa 

kemudian dibersihkan terlebih dahulu dari benda-benda asing yang melekat. 

Ampas kelapa dijemur di bawah sinar matahari 3-5 hari untuk mengurangi 

kandungan air  dan mencegah tumbuhnya jamur. Ampas kelapa yang sudah kering 

digiling menjadi tepung. Setelah menjadi tepung ampas kelapa, selanjutnya 

ditimbang sebanyak 1 kg per unit percobaan. Penggunaan EM4 dengan level 3% 

(1/100 x 1000) = 30 mL, kemudian ditambah dengan bahan aditif gula aren 2% 

(2/100 x 1000) = 20 mL. Dalam perlakuan memiliki kadar air mencapai kisaran 

30%. Setelah perlakuan tercampur dengan rata, masukkan perlakuan kedalam 

plastik dan tutup dengan rapat, fermentasi berlangsung selama 5 hari. Setelah 

fermentasi selesai selanjutnya dillakukan analisis proksimat untuk mengetahui 
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kandungan nutrisinya. Prosedur pembuatan tepung ampas kelapa dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Pembuatan Tepung Ampas Kelapa Fermentasi. 

3.4.2  Pembuatan Ransum 

Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.1. Kebutuhan  Nutrisi ayam broiler 

Kandungan Nutrisi 
Fase Pemeliharaan 

Starter Finisher 

Energi Metabolis (kkal/kg) 3200 3200 

Protein Kasar  (%) 23 20 

Lemak Kasar (%) Maks 7,4 Maks 8 

Ampas kelapa dibersihkan 

Penjemuran ampas kelapa hingga kering 

Ampas kelapa digiling menjadi tepung 

Pencampuran tepung ampas kelapa dengan EM4 

Inkubasi tepung ampas kelapa selama 5 hari menggunakan kantong 

plastik 

Tepung ampas kelapa dibuka lalu dikeringanginkan 
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Serat Kasar (%) 6 6 
Sumber : National Research Council (1994) 

Tabel 3.2 Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum (%)  

Bahan Pakan PK ME SK LK 

Jagung Halus
a 

  9,61 3632,09
c 

  2,45   4,64 

Dedak Halus
a 

15,78 3417,42
c 

  8,34   9,11 

Tepung Ampas Kelapa Fermentasi
b 

  5,56 4933,52
c 

22,67 34,39 

Bungkil Kedelai
a 

45,67 3721,05
c 

  8,32 14,58 

Tepung Ikan
a 

48,45 2447,78
c 

  5,26   4,47 

Sumber : a. Analisis Laboratorium Hasil Pertanian UNRI (2022) 

  b. Analisis Laboratorium Nutrisi dan Teknologi pakan UIN Suska Riau (2022) 

  c. Hasil Perhitungan dengan Rumus Balton 

    Energi Metabolisme = 40,81 (0,87[Protein Kasar+2,25 Lemak Kasar+ Bahan  

Ekstrak Tanpa Nitrogen] + 4,2)  

Tabel. 3.3 Formulasi Ransum Fase Starter (%). 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung Halus 40,00 41,00 44,00 45,50 

Dedak Halus 28,30 22,00 16,00 11,50 

Bungkil Kedelai 5,20 4,00 2,00 0,00 

Tepung Ikan 25,50 28,00 31,00 34,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung ampas kelapa fermentasi 0,00 4,00 6,00 8,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3237,64 3272,55 3274,15 3272,53 

Protein Kasar (%) 23,03 23,02 23,01 23,10 

Serat Kasar (%) 5,11 5,55 5,57 5,67 

Lemak Kasar (%) 6,33 7,11 7,23 7,42 

Tabel. 3.4. Formulasi Ransum Fase Finisher (%). 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung Halus 43,50 43,50 44,00 45,00 

Dedak Halus 29,00 25,50 21,10 17,40 

Bungkil Kedelai 8,00 3,00 2,00 0,00 

Tepung Ikan 17,50 22,00 24,90 27,60 

Top Mix 2,00 2,00 2,00 2,00 

Tepung ampas kelapa fermentasi 0,00 4,00 6,00 8,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3297,05 3298,88 3299,12 3299,34 

Protein Kasar (%) 20,89 20,45 20,86 20,88 

Serat Kasar (%) 5,07 5,50 5,67 5,81 

Lemak Kasar (%) 6,60 7,13 7,43 7,65 
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3.4.3 Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan desinfektan. Hal yang sama dilakukan terhadap peralatan kandang 

sebelum digunakan dicuci dengan air. Kandang yang sudah higienis dibiarkan 

selama 3 hari. Setelah itu kandang diberi kapur dan selanjutnya diberi sekam padi 

sebagai litter dengan ketebalan 7 cm. Persiapan dan pemeliharaan ayam dimulai 

dari DOC hingga umur 35 hari. Peralatan kandang yang dipersiapkan seperti 

tempat pakan dan tempat minum, penerangan kandang menggunakan lampu pijar 

yang ditempatkan pada setiap unit kandang. Adapun susunan denah kandang dan 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini: 

 

P0U5 P0U3 P3U2 P3U4 P1U1 

P1U3 P0U1 P2U3 P1U2 P2U5 

P2U2 P2U1 P3U1 P1U4 P3U3 

P0U4 P0U2 P3U5 P1U5 P2U4 

Gambar 3.2 Denah Pengacakan Kandang Perlakuan. 

3.4.4 Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian 

  Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak tanpa 

pemisahan jenis kelamin, masing-masing kandang diisi 5 ekor DOC dan kendang 

diberi penomoran 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit 

kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan dengan cara 

membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama ulangan ke-1 

sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil pertama secara acak 

ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi penomoran dan 

begitu selanjutnya. Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan 

cara memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang. Penempatan DOC ke 

dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 sampai 20, kemudian dari 

unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. Sampai semua DOC yang ada di 
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dalam kotak kardus habis. 

3.4.5 Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dan minum kepada ayam dilakukan secara ad libitum. 

Pakan diberikan ditimbang sesuai dengan kebutuhan ayam dan untuk 

memudahkan pencatatan, apabila pakan yang diberikan habis maka akan 

ditambahkan 10% dari perlakuan dan begitu seterusnya. Pemberian pakan pada 

saat penelitian berdasarkan periode umur pemeliharaan yang mengacu pada 

standar pemberian ransum broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pukul 07.00 WIB dan 19.00 WIB. 

3.5 Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :  

1. Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 

Bobot Konsumsi ransum dihitung dari jumlah ransum yang 

diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa dalam 

g/ekor/hari. 

Konsumsi Ransum = Jumlah Ransum Diberikan – Jumlah Ransum Sisa 

(Sumber: Rasyaf, 2007) 

 

2. Pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) 

 Penghitungan PBB dilakukan setiap minggu dengan mengurangi 

bobot akhir dengan bobot badan awal dalam g/ekor. 

PBB = Bobot Badan Akhir – Bobot Badan Awal 
(Sumber: Rasyaf, 2007) 

 

3. Konversi Ransum 

 Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara 

jumlah ransum yang dikonsumsi dalam g/ekor dengan PBB ayam 

pedaging yang dicapai dalam g/ekor. 

Konversi Ransum =  
                   

                           
   

(Sumber: Rasyaf, 2007) 
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 3.6 Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analis ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 

percobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1992), sebagai berikut : 

 

Yij = µ + i + ij 

 

Keterangan : 

  Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

  µ : Rata-rata pengamatan 

   i : Pengaruh perlakuan ke-i 

   ij : Eror / galat perlakuan dari perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  i : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

  j : 1, 2, 3, 4,5 (ulangan) 

 

 

Tabel 3.5.  Analisis Sidik Ragam 

 SK dB JK KT F hitung 
F tabel 

5%      1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG KTG   

Total tr-1 JKT    

 

Keterangan :  

 Faktor Koreksi (FK) = 
      

   
 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑Y
2
ij - FK  

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  
∑ 

   

 
      

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =  JKT - JKP 

 Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =   
JKP 

 t - 1 

JKG

n - t 
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 Kuadrat Tengah Galat (KTG) =   

 F hitung =  

  

Jika perlakuan menunjukan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel  pada taraf 

uji 0,05 maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 

 

 

 

  

KTP 

KTG 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

ampas kelapa fermentasi hingga level 8% dalam ransum tidak dapat 

meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan tidak menurunkan 

konversi ransum. 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ini, tepung ampas kelapa fermentasi perlu dilakukan 

penambahan level pada penelitian selanjutnya untuk mendapatkan  hasil yang 

lebih baik dari penelitian sebelumnya.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Broiler yang diberi 

Penambahan TAKF Umur 1-35 Hari. (g/ekor) 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 
 

U1 1.657,10 1.510,10 1.600,70 1.743,30 6.511,20 

U2 1.687,30 1.672,10 1.710,50 1.636,10 6.706,00 

U3 1.665,10 1.663,10 1.614,50 1.570,70 6.513,40 

U4 1.532,10 1.710,70 1.666,70 1.704,70 6.614,20 

U5 1.634,10 1.635,70 1.593,90 1.589,10 6.452,80 

Total 8.175,70 8.191,70 8.186,30 8.243,90 32.797,60 

Rata-rata 1.635,14 1.638,34 1.637,26 1.648,78  

STDEV 60,66 76,55 49,91 73,96 
 

 

FK  =  (Yij)
2
 

       (r.t)  

 = (32.797,6)
2
 : (4 x 5) 

        = 1.075.682.566 : 20 

               = 53.784.128 

JKT    = ∑  Yij
2
) – FK 

              = (1.657,1)
2
 + (1.510,1)

2 
+ ...+( 1.589,1)

2
 – 53.784.128 

               = 53.854.689 – 53.784.128 

               = 70.560,23 

JKP  = ∑ Yij)
2
– FK 

      r  

 = (8.175,7
2
 + 8.191,7

2
 + 8.186,3

2 
+8.243,9

2 
)- FK 

     5 

             = 53.784.683– 53.784.128 

            = 554,57 

JKG  = JKT - JKP  

 = 70.560,23 – 554,57 

                = 70.005,66 
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KTP  = JKP 

    DBP  

 = 554,57 

     3 

        = 184,86 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 70.005,664 

     16 

              = 4.375,35 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 184,856 
    4.375,35 
        = 0,04 

Tabel Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Broiler  

Sumber 

keragaman 
dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 554,57 184,86 0,04 ns 3,29 5,42 

Galat 16 70.005,66 4.375,35       

Total 19 70.560,23         

Keterangan: ns artinya non significant, Fhit < Ftabel 0,05 dimana perlakuan  

   menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler yang 

diberi   

         Penambahan TAKF Umur 1-35 Hari. (g/ekor) 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3   

U1 1.207,06 1.165,80 1.195,65 1.186,50 4.755,01 

U2 1.233,30 1.219,47 1.252,60 1.174,67 4.880,03 

U3 1.169,80 1.119,33 1.330,07 1.238,00 4.857,2 

U4 1.089,40 1.191,75 1.161,80 1.255,33 4.698,28 

U5 1.099,87 1.119,80 1.110,20 1.371,50 4.701,37 

Total  5.799,43 5.816,15 6.050,32 6.226,00 23.891,90 

Rata-rata 1.159,89 1.163,23 1.210,06 1.245,20 
 

STDEV 63,80 44,15 84,73 78,31 

  

FK  =  (Yij)
2
 

   (r.t) 

       = (23.891,90)
2
 : (4 x 5) 

        = 570.822.933,4 : 20 

                = 28.541.147 

JKT    = ∑  Yij
2
) – FK 

               = (1.207,06)
2
 + (1.233,30)

2 
+ ...+.(1.371,50)

2
 – 28.541.147 

               = 28.643.417 – 28.541.147 

       = 102.269,84 

JKP  = ∑ Y j 
2 
– FK 

      r  

 = (5.799,43
2
 + 5.816,15

2
 + 6.050,32

2 
+ 6.226,00

2
) - FK 

     5 

             = (142.830.447 : 5) – 28.541.147 

            = 28.566.089 – 28.541.147 

        = 24.942,80 

JKG  = JKT - JKP  

 = 102.269,84 – 2.4942,80 

        = 77.327,04 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 2.4942,80 

      3 

 = 8.314,27 

 



 
31 

 

 

 

 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 77.327,04 

    16 

 = 4.832,94 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 8.314,27 

    4.832,94 

 = 1,72 

Tabel Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler 

Sumber 

keragaman dB JK KT Fhit F5% 

 

F1% 

Perlakuan 3 24.942,80 8.314,27 1,72 ns 3,29 5,42 

Galat 16 77.327,04 4832,94      

Total 19 102.269,84        

Keterangan: ns artinya non significant, Fhit < Ftabel 0,05 dimana perlakuan  

   menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Broiler yang diberi 

Penambahan TAKF Umur 1-35 Hari. 

Ulangan  
Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3   

U1 1,37 1,30 1,34 1,47 5,48 

U2 1,36 1,37 1,36 1,39 5,50 

U3 1,42 1,49 1,21 1,27 5,39 

U4 1,41 1,44 1,43 1,36 5,64 

U5 1,48 1,46 1,44 1,16 5,54 

Total 7,05 7,06 6,79 6,65 27,55 

Rata-rata 1,41 1,41 1,35 1,32 
 

STDEV 0,04 0,07 0,09 0,12   

 

FK  =  (Yij)
2
 

   (r.t) 

 = (27,55)
2
 : (4 x 5) 

        = 759,13 : 20 

               = 37,96 

JKT    = ∑  Yij
2
) – FK 

= (1,37)
2
 + (1,36)

2 
+ ...+(1,16)

2
 – 37,96 

               = 38,10 – 37,96 

               = 0,15 

JKP  = ∑ Yij)
2
– FK 

      r  

 = (7,05
2
 + 7,06

2
 + 6,79

2 
+ 6,65

2
) - FK 

             5 

 = (189,90 : 5) – 37,96 

 = 37,98 – 37,96 

 = 0,03 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,14 – 0,02 

        = 0,12 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,03 

   3 
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 = 0,01 

 

 

 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,12 

  16 

 = 0,01 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,01 

    0,01 

 = 1,08 

Tabel Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Broiler 

Sumber 

keragaman dB JK KT Fhit F5% 

 

F1% 

Perlakuan 3 0,03 0,01 1,08 ns 3,29 5,42 

Galat 16 0,12 0,01       

Total 19 0,15         

Keterangan: ns artinya non significant, Fhit < Ftabel 0,05 dimana perlakuan  

   menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

   
     Ayam broiler           Pembersihan kandang perlakuan  

  
Pemasangan sekam    Pemasangan lampu 

 

  
        Pelabelan kandang perlakuan         Sanitasi kandang 
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  DOC                    penimbangan DOC 

 

   
Penimbangan bahan pakan   Pengadukan bahan pakan 

 

  
Pemberian pakan perlakuan       Penimbangan bobot badan ayam
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Penyucian wadah minum   Penggantian sekam 

   
EM4               Gula aren 

 
    Ampas kelapa 


